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ABSTRAK 

 

PEMBERDAYAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) 

DALAM MENINGKATKAN PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT DESA PERLIS, 

KABUPATEN LANGKAT 

 

RIFQI MUZAKKI HERMAWAN 

2205180027 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : rifqimuzakkihermawan@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemberdayaan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Desa Perlis, Kabupaten Langkat. Fokus kajian meliputi bentuk-bentuk 

pemberdayaan yang dilakukan BUMDes, pengelolaan unit usaha, serta dampak 

keberadaan BUMDes terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes di Desa Perlis berperan 

penting sebagai motor penggerak ekonomi lokal melalui berbagai program usaha 

seperti pengelolaan perikanan, perdagangan hasil pertanian, serta layanan 

pembiayaan mikro. Pemberdayaan yang dilakukan meliputi pelatihan keterampilan, 

pendampingan usaha, dan penyediaan akses permodalan. Dampak positifnya 

terlihat pada meningkatnya peluang usaha, pendapatan masyarakat, serta 

tumbuhnya kemandirian ekonomi desa. Dengan demikian, pemberdayaan 

BUMDes terbukti efektif dalam mendorong pembangunan ekonomi desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Perlis. 

 

Kata Kunci :  Badan Usaha Milik Desa, Pemberdayaan Masyarakat, 

Perekonomian Desa, Desa Maritim, Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

EMPOWERMENT OF VILLAGE-OWNED ENTERPRISES 

(BUMDES) IN IMPROVING THE ECONOMY OF THE PERLIS 

VILLAGE COMMUNITY, LANGKAT REGENCY 

RIFQI MUZAKKI HERMAWAN 

2205180027 

 

 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email : rifqimuzakkihermawan@gmail.com 

This study aims to analyze the role of Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) empowerment in improving the economic conditions of the community 

in Perlis Village, Langkat Regency. The research focuses on the forms of 

empowerment implemented by BUMDes, the management of business units, and 

the impact of BUMDes on increasing community income and welfare. This research 

uses a qualitative method with data collection techniques including observation, in- 

depth interviews, and documentation. 

The results show that BUMDes in Perlis Village plays a significant role as 

a driver of the local economy through various business programs such as fisheries 

management, agricultural product trading, and micro-financing services. The 

empowerment efforts include skills training, business mentoring, and providing 

access to capital. The positive impacts are reflected in increased business 

opportunities, higher community income, and the growth of village economic 

independence. Therefore, BUMDes empowerment has proven effective in 

promoting rural economic development and improving the welfare of the people of 

Perlis Village. 

 

Keywords: Village-Owned Enterprises, Community Empowerment, Village 

Economy, Maritime Villages, Community Welfare 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pembangunan desa menjadi agenda prioritas pemerintah Indonesia dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya 

lokal. UndangUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa memberikan dasar 

hukum bagi desa untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki melalui 

kelembagaan yang kuat dan partisipatif. Salah satu instrumen penting dalam 

mendukung kemandirian desa adalah pembentukan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), yang berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi lokal. BUMDes 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan penghasilan 

penduduk desa dan penghasilan asli desa (PAD). 

BUMDes dirancang sebagai lembaga ekonomi milik desa yang mampu 

mengembangkan berbagai unit usaha sesuai karakteristik dan kebutuhan 

masyarakat. Perannya tidak hanya sebatas pengelolaan usaha, tetapi juga sebagai 

wadah pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas, penciptaan 

lapangan kerja, dan penguatan ekonomi berbasis potensi lokal. Namun, efektivitas 

BUMDes sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajemen, tata kelola, serta 

partisipasi masyarakat dalam menjalankan program-program yang dikelola. 

Fenomena terkini menunjukkan bahwa perkembangan BUMDes di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun jumlah BUMDes meningkat 

setiap tahun, banyak di antaranya belum memberikan manfaat optimal bagi 

masyarakat. Tantangan yang sering muncul meliputi kelemahan manajerial, 

kurangnya inovasi usaha, rendahnya literasi digital, serta terbatasnya akses modal 
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dan jaringan pemasaran. Akibatnya, sebagian BUMDes belum mampu bersaing dan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian desa. 

Sebagai bagian dari upaya nasional untuk mempercepat pemulihan ekonomi 

pascapandemi COVID-19, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diposisikan 

sebagai instrumen strategis dalam menggerakkan perekonomian desa. Pemerintah 

mendorong BUMDes untuk melakukan transformasi melalui penguatan 

kelembagaan, penerapan digitalisasi usaha, serta pengembangan kolaborasi 

antardesa. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan transformasi tersebut belum 

berlangsung secara merata karena masih banyak BUMDes yang beroperasi secara 

konvensional. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang 

telah ditetapkan dan praktik di lapangan. 

Desa Perlis di Kabupaten Langkat merupakan desa yang memiliki potensi 

besar pada sektor perikanan, perdagangan, dan sumber daya pesisir. Masyarakat 

etnis Melayu menjadi mayoritas di Desa Perlis dengan mata pencaharian 

sebagai nelayan. Keberadaan BUMDes di desa ini diharapkan mampu 

mengintegrasikan potensi tersebut agar memberikan nilai tambah bagi masyarakat. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, pemanfaatan BUMDes di Desa Perlis 

belum optimal dan belum sepenuhnya mampu meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat setempat. Hal ini terlihat dari masih dominannya mata pencaharian 

tradisional dan rendahnya diversifikasi usaha masyarakat. 

Fenomena yang terjadi di Desa Perlis menunjukkan adanya kesenjangan 

antara potensi sumber daya yang besar dengan kemampuan pengelolaan BUMDes 

dalam memaksimalkannya. Permasalahan yang muncul antara lain minimnya 

inovasi  usaha,  keterbatasan  pengalaman  pengelola  BUMDes,  partisipasi 
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masyarakat yang belum maksimal, serta kurangnya strategi pemasaran yang efektif. 

Kondisi ini memperkuat perlunya penelitian mendalam mengenai bagaimana 

pemberdayaan BUMDes sebenarnya dijalankan di desa tersebut. 

Pendekatan metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena 

memungkinkan peneliti menggali secara lebih mendalam dinamika sosial, 

pengalaman, serta persepsi masyarakat dan pengelola BUMDes. Metode kualitatif 

dapat memberikan pemahaman mengenai praktik pemberdayaan yang berlangsung, 

termasuk hambatan dan peluang yang muncul dalam proses tersebut. Melalui 

pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran utuh mengenai kondisi faktual 

yang tidak dapat diungkap hanya melalui data numerik. 

Penelitian ini menjadi penting karena pemberdayaan BUMDes tidak hanya 

berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga berhubungan erat dengan 

pembangunan sosial dan penguatan kapasitas masyarakat. BUMDes yang dikelola 

secara efektif dapat menciptakan peluang usaha baru, meperluas lapangan kerja, 

serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Perlis. 

Selain itu, penelitian ini diperlukan untuk mengidentifikasi strategi 

pengembangan BUMDes yang lebih relevan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Setiap desa memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga model pemberdayaan 

yang efektif perlu disesuaikan dengan potensi dan budaya masyarakat setempat. 

Hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi bagi pemerintah desa, pengelola 

BUMDes, maupun stakeholder lainnya dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

tepat sasaran. 
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Secara keseluruhan, penelitian mengenai pemberdayaan BUMDes di Desa 

Perlis, Kabupaten Langkat, sangat penting dilakukan untuk memahami sejauh mana 

peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dan bagaimana 

efektivitas pengelolaan yang telah dijalankan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

pemberdayaan masyarakat serta menjadi acuan bagi desa-desa lain yang ingin 

mengoptimalkan peran BUMDes dalam mewujudkan kemandirian ekonomi desa. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Perlis, Kabupaten 

Langkat.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Permasalahan yang muncul berdasarkan latar belakang penelitian 

mencakup belum optimalnya pemanfaatan potensi lokal Desa Perlis, khususnya 

pada sektor perikanan, perdagangan, dan sumber daya pesisir. BUMDes belum 

mampu berperan maksimal sebagai penggerak ekonomi desa sehingga 

kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat masih rendah. Kondisi 

ini diperburuk dengan minimnya inovasi dan diversifikasi usaha yang 

menyebabkan BUMDes cenderung berjalan secara konvensional. Kapasitas 

manajemen dan pengalaman pengelola yang terbatas juga berdampak pada kurang 

efektifnya tata kelola organisasi. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

BUMDes masih rendah, sementara akses modal, pemasaran, dan pemanfaatan 

teknologi digital belum memadai. Fenomena tersebut menunjukkan adanya 
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kesenjangan antara kebijakan penguatan BUMDes dengan pelaksanaannya di 

lapangan. 

1.3 Batasan Masalah 

 
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai pemberdayaan BUMDes di 

Desa Perlis, Kabupaten Langkat, dan tidak mencakup seluruh aspek pembangunan 

desa. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana proses pemberdayaan dijalankan 

melalui kinerja BUMDes, peran pengelola, serta partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan potensi desa. Penelitian juga dibatasi pada kondisi aktual 

BUMDes di era pascapandemi, terutama terkait inovasi usaha, penguatan 

manajerial, dan pemanfaatan digitalisasi. Analisis dilakukan dalam perspektif 

kualitatif sehingga tidak menitikberatkan pada evaluasi kuantitatif pendapatan atau 

keuntungan secara matematis. 

1.4 Rumusan Masalah 

 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana proses pemberdayaan BUMDes di 

Desa Perlis dijalankan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian 

ini juga mempertanyakan apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

memengaruhi pemberdayaan tersebut, serta bagaimana peran pengelola dan 

masyarakat dalam pelaksanaan program-program yang ada. Selain itu, penelitian 

ingin menggali strategi pengembangan BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi lokal Desa Perlis dalam menghadapi dinamika ekonomi saat ini. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana proses pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan menggambarkan 
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peran pengelola dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program 

BUMDes serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi efektivitas pemberdayaan tersebut. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan merumuskan strategi pengembangan BUMDes yang lebih relevan dengan 

kondisi lokal sehingga dapat menjadi acuan dalam optimalisasi pemanfaatan 

potensi desa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan pengembangan BUMDes, 

dengan memberikan gambaran tentang bagaimana dinamika pemberdayaan 

berlangsung di tingkat desa. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat 

bagi pemerintah desa dan pengelola BUMDes sebagai bahan evaluasi dan dasar 

dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja dan pengembangan usaha. 

Manfaat penelitian juga ditujukan bagi masyarakat Desa Perlis, yaitu sebagai 

informasi mengenai pentingnya partisipasi dalam memajukan BUMDes serta 

peluang pemberdayaan yang dapat meningkatkan pendapatan. Bagi pihak lain 

seperti lembaga pendamping, akademisi, dan pemerintah daerah, penelitian ini 

dapat menjadi referensi dalam merancang kebijakan atau program penguatan 

BUMDes yang lebih tepat sasaran. 



 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Pembangunan Ekonomi Desa 

 
Pembangunan ekonomi desa merupakan suatu proses yang sistematis dan 

berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui 

pemanfaatan potensi sumber daya lokal secara optimal. Pembangunan ini tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

menekankan pada pemerataan hasil pembangunan, pengurangan kemiskinan, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. Dalam konteks pembangunan 

nasional, desa dipandang sebagai basis penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. 

Secara konseptual, pembangunan ekonomi desa menekankan pada 

pemberdayaan masyarakat sebagai pelaku utama pembangunan. Masyarakat desa 

tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi berperan aktif dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan ekonomi. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat desa dalam 

mengelola sumber daya ekonomi yang dimiliki, sehingga mampu menciptakan nilai 

tambah dan peluang usaha yang berkelanjutan. Rizkiani dan Hidayat (2020) juga 

melakukan penelitian tentang strategi pengembangan ekonomi berkelanjutan di 

desa, dengan fokus pada pertanian dan pengentasan kemiskinan. 

Pembangunan ekonomi desa juga berkaitan erat dengan pengembangan 

potensi lokal, baik potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun 
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kearifan lokal. Pemanfaatan potensi tersebut diharapkan dapat mendorong 

tumbuhnya kegiatan ekonomi produktif seperti usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), sektor pertanian, perdagangan, serta jasa. Pengembangan sektor-sektor 

ini menjadi faktor penting dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa. 

Dalam praktiknya, pembangunan ekonomi desa memerlukan dukungan 

kelembagaan yang kuat. Salah satu bentuk kelembagaan ekonomi desa yang 

strategis adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes berperan sebagai 

instrumen ekonomi yang berfungsi mengelola usaha desa, mengoptimalkan aset 

desa, serta meningkatkan pendapatan asli desa dan masyarakat. Keberadaan 

BUMDes diharapkan mampu menjadi penggerak utama roda perekonomian desa 

melalui pengelolaan usaha yang profesional, transparan, dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat. 

Selain kelembagaan, keberhasilan pembangunan ekonomi desa juga 

dipengaruhi oleh dukungan kebijakan pemerintah, akses terhadap permodalan, 

pemanfaatan teknologi, serta kemitraan dengan berbagai pihak. Sinergi antara 

pemerintah desa, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi faktor 

penentu dalam mewujudkan pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan dan 

mandiri. 

Pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan nasional. 

Tujuan pembangunan nasional dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat, 

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

memajukan kesejehteraan umum, mencerdasakan kehidupan bangsa, ikut dan 

aktif menjaga ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
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dan keadilan sosial. Tujuan pembangunan ekonomi Indonesia adalah 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Dalam buku Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Indonesia tahun 2004 sampai 

2009 yang dituangkan dengan Peraturan Presiden RI No.7 Tahun 2005 ditetapkan 

tiga agenda pembangunan nasional tahun 2004-2009, yaitu menciptakan 

Indonesia yang aman damai, mewujudkan Indonesia yang adil dan demokratis, 

dan meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Menurut Todaro & Smith (2021), keberhasilan pembangunan ekonomi 

suatu negara ditunjukkan oleh tiga nilai pokok, yaitu (1) Berkembangnya 

kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokoknya (sustenance), (2) 

Meningkatnya rasa harga diri (self esteem) masyarakat sebagai manusia, dan (3) 

Meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memilih (freedom from servitude) 

yang merupakan salah satu dari hak asasi manusia. Pembangunan ekonomi pada 

umumnya dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan kenaikan 

pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang 

disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. 

2.1.2 Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

 
Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya sesuatu yang 

dipahami. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang 

dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Secara konseptual, pemberdayaan atau 

pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata power yang berarti kekuasaan 

atau keberdayaan. 

Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan modal sosial di masyarakat 

(kelompok) yang meliputi penguatan penguatan modal sosial. Apabila kita sudah 
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memiliki modal sosial yang kuat maka kita akan mudah mengarahkan dan mengatur 

(direct) masyarakat serta mudah mentransfer pengetahuan kepada masyarakat. 

Dengan memiliki modal sosial yang kuat maka kita akan dapat menguatkan 

knowledge, modal (money), dan people. Oleh karena itu, ide utama pemberdayaan 

bersentuhan dengan konsep mengenai modal sosial dan kekuasaan. Pemberdayaan 

merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam (a) memenuhi kebutuhan 

dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja 

bebas dalam mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan, bebas dari kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 

barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi dalam 

proses pembangunan dan keputusan keputusan yang mempengaruhi mereka 

(Suharto, 2005). 

Pemberdayaan masyarakat ialah suatu proses pembangunan yang 

berorientasi pada upaya meningkatkan kapasitas, kesadaran, dan kemandirian 

masyarakat agar mampu mengelola potensi yang dimilikinya secara optimal serta 

mengatasi berbagai permasalahan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi. 

Pemberdayaan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan, 

bukan sekadar sebagai objek atau penerima kebijakan, sehingga masyarakat 

memiliki peran aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan 

pembangunan. 

Merujuk pendapat Endah (2020) yang menyatakan bahwa Pemberdayaan 

masyarakat intinya membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu atau 



11 
 

 

kelompok dengan memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi 

yang dimiliki orang atau kelompok tersebut dengan tujuan pemberdayaan mengarah 

kepada keadaan capaian atau yang ingin dihasilkan ke arah perubahan masyarakat 

yang berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam merubah dan memperbaiki 

kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya. Dijelaskan juga bahwa Pemberdayaan 

masyarakat merupakan jalan bagaimana potensi lokal dapat dibangun sehingga 

berdaya guna, memiliki kemampuan dan kekuatan untuk merubah kehidupan ke 

arah yang lebih baik. 

Pemberdayaan masyarakat mencakup proses peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan akses terhadap sumber daya, baik sumber daya ekonomi, 

sosial, maupun kelembagaan. Melalui proses tersebut, masyarakat diharapkan 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri, memperkuat 

posisi tawar, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menentukan arah 

pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan potensi lokal. Dengan demikian, 

pemberdayaan tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa peningkatan 

pendapatan, tetapi juga pada proses pembelajaran sosial yang berkelanjutan. 

Pemberdayaan pada masyarakat pesisir diharapkan mampu lebih 

memberdayakan dan dapat meningkatkan kesejahteraan. Dalam rangka 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan peningkatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) masyarakat nelayan, maka tentunya program-program 

pemberdayaan harus ada dan dilaksanakan hingga menyentuh pada masyarakat 

nelayan. Apabila melihat kondisi saat ini masyarakat desa telah terperangkap oleh 

kemiskinan dan keterbelakangan. Sehingga perlu ada peningkatan harkat serta 

martabat agar masyarakat desa bisa berdaya guna dan mandiri. 
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Dalam perspektif pembangunan ekonomi, pemberdayaan masyarakat 

bertujuan untuk mendorong kemandirian ekonomi melalui pengembangan usaha 

produktif, penciptaan lapangan kerja, dan pengelolaan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. Upaya ini dilakukan dengan memanfaatkan modal sosial yang ada, 

seperti kerja sama, gotong royong, dan jaringan kelembagaan, sehingga mampu 

memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat. Selain itu, pemberdayaan masyarakat 

juga berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang 

berkesinambungan dan partisipatif, yang menuntut adanya dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah, lembaga swasta, dan organisasi masyarakat. Namun 

demikian, keberhasilan pemberdayaan sangat ditentukan oleh sejauh mana 

masyarakat diberikan ruang, kesempatan, dan kepercayaan untuk mengembangkan 

potensi diri dan lingkungannya secara mandiri. Dalam konteks desa, pemberdayaan 

masyarakat menjadi landasan penting bagi terciptanya pembangunan desa yang 

inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Menurut Mardikanto (2015), terdapat enam tujuan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu : 

1). Perbaikan Kelembagaan (Better Institution) 

 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memperkuat kelembagaan yang 

ada di masyarakat, baik kelembagaan formal maupun nonformal. Kelembagaan ini 

mencakup organisasi masyarakat, kelompok usaha, koperasi, lembaga adat, serta 

aturan dan norma yang mengikat masyarakat. Kelembagaan yang kuat akan 

menciptakan tata kelola yang baik, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta 
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menjadi wadah untuk menyalurkan aspirasi dan kepentingan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

2). Perbaikan Usaha (Better Business) 

 

Tujuan selanjutnya adalah meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola usaha atau kegiatan ekonomi. Hal ini mencakup peningkatan 

keterampilan, pengetahuan, akses terhadap teknologi, modal, serta manajemen 

usaha. Dengan usaha yang lebih produktif dan efisien, masyarakat dapat 

mengembangkan potensi ekonomi lokal dan meningkatkan daya saing usaha yang 

mereka jalankan. 

3). Perbaikan Pendapatan (Better Income) 

 
Pemberdayaan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara berkelanjutan. Peningkatan pendapatan ini diharapkan dapat 

mengurangi kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. Pendapatan yang meningkat 

akan memberikan masyarakat kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seperti pangan, pendidikan, kesehatan, dan perumahan yang layak. 

4). Perbaikan Lingkungan (Better Environment) 

 

Pemberdayaan masyarakat juga bertujuan untuk menciptakan kesadaran 

dan kemampuan masyarakat dalam menjaga serta mengelola lingkungan hidup. 

Lingkungan yang baik dan lestari menjadi modal penting bagi keberlanjutan 

kehidupan dan usaha masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat didorong untuk 

memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan. 

5). Perbaikan Kehidupan (Better Living) 
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Dengan meningkatnya pendapatan, usaha, dan kualitas lingkungan, 

diharapkan terjadi peningkatan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. 

Perbaikan kehidupan ini meliputi aspek sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, 

dan rasa aman. Masyarakat tidak hanya mampu bertahan hidup, tetapi juga 

memiliki kehidupan yang lebih layak dan bermartabat. 

6). Perbaikan Masyarakat (Better Community) 

 

Tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah terwujudnya 

masyarakat yang mandiri, berdaya, dan berkeadilan. Masyarakat diharapkan 

mampu mengambil keputusan secara mandiri, memiliki solidaritas sosial yang kuat, 

serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan. Dengan demikian, masyarakat tidak 

lagi menjadi objek pembangunan, melainkan subjek yang menentukan arah dan 

masa depannya sendiri. 

2.1.3. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 
Dalam UU Nomor 32 tahun 2004 dan PP Nomor 72 tahun 2005 

diamanatkan bahwa dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa, 

pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa. Dalam hal perencanaan dan pembentukannya, 

BUMDes dibangun atas prakarsa (inisiasi masyarakat), serta mendasarkan pada 

prinsip-prinsip kooperatif, partisipatif dan emansipatif, dengan dua prinsip yang 

mendasari, yaitu member base dan self help (Ramadana, 2013). 

Hal ini penting mengingat bahwa profesionalime pengelolaan BUMDes 

benar-benar didasarkan pada kemauan (kesepakatan) masyarakat banyak (member 

base), serta kemampuan setiap anggota untuk mandiri dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya (self help), baik untuk kepentingan produksi (sebagai produsen) maupun 
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konsumsi (sebagai konsumen) harus dilakukan secara professional dan mandiri, 

(Ramadana, 2013). 

Badan usaha milik desa merupakan salah satu lembaga yang bergerak 

di bidang sosial dan ekonomi dan sebagai penyedia layanan terhadap 

masyarakat desa utamanya mengenai bidang usaha. Keberadaan Badan Usaha 

Milik Desa tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara ekonomi, 

tetapi juga memiliki fungsi sosial, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta 

pemerataan hasil pembangunan di tingkat desa. 

Dalam pelaksanaannya, Badan Usaha Milik Desa dikelola secara kolektif 

dengan melibatkan pemerintah desa dan masyarakat sebagai pemangku 

kepentingan utama. Hasil pengabdian (Lestari et al., 2021) menunjukan bahwa 

krisis pembangunan desa adalah kurang berkembangnya pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa secara profesional oleh karenanya rekrutmen sumber daya 

manusia dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa harus profesional. 

Pengelolaan tersebut dilakukan berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, dan keberlanjutan agar manfaat yang dihasilkan dapat dirasakan secara 

adil oleh seluruh lapisan masyarakat. Melalui pengelolaan usaha yang profesional 

dan inovatif, Badan Usaha Milik Desa diharapkan mampu menjadi motor 

penggerak perekonomian desa serta mendorong kemandirian desa dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki. Karena, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sendiri 

tidak hanya bergerak di bidang ekonomi namun juga di bidang sosial. 

Selain itu, Badan Usaha Milik Desa juga berfungsi sebagai wadah 

pemberdayaan masyarakat desa dengan memberikan kesempatan bagi masyarakat 
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untuk terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi produktif. Keterlibatan ini dapat 

berupa penyediaan modal usaha, pendampingan, pelatihan keterampilan, hingga 

pengembangan jaringan pemasaran. Dengan demikian, Badan Usaha Milik Desa 

tidak hanya berperan sebagai lembaga usaha semata, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis dalam pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan dan berorientasi 

pada peningkatan kualitas hidup masyarakat desa. 

Jadi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah Badan Hukum dan 

bukan lagi sebagai Badan Usaha Dimana BUMDes secara mandiri mengelolah 

asset desa, mengelolah usaha, dan dapat mejalin kemitraan dengan Lembaga 

perusahan, dan lembaga-lembaga swasta lainnya dengan tujuan dapat 

meningkatkan sumber daya manusia dalam melahirkan ide-ide yang kreaktif dan 

inovatif untuk mengembangkan potensi-potensi desa. 

Maka Potensi yang ada harus dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 

Untuk itu hadirnya BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan pelaku 

kegiatan ekonomi yang penting didalam perekonomian Nasional, yang memberikan 

kontribusi positif untuk perekonomian Indonesia. Menurut Berlian (2013), 

BUMDes dapat digunakan sebagai salah satu Langkah yang strategis untuk 

mengumpulkan kekayaan yang dimiliki oleh desa menjadi satu Lembaga 

proposional yang dikelola secara manadiri oleh Masyarakat dan pemerintah desa. 

2.1.4 Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 
Pemberdayaan BUMDes merupakan proses penguatan kapasitas 

kelembagaan, manajemen, dan sumber daya manusia dalam pengelolaan usaha 

desa. Pemberdayaan ini mencakup peningkatan kemampuan pengelola BUMDes, 



17 
 

 

pengembangan unit usaha yang berkelanjutan, serta pelibatan masyarakat dalam 

aktivitas ekonomi desa. 

Pemberdayaan BUMDes juga bertujuan untuk menjadikan BUMDes 

sebagai sarana distribusi manfaat ekonomi bagi masyarakat, baik melalui 

penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, maupun akses terhadap 

layanan ekonomi. Dengan pemberdayaan yang optimal, BUMDes dapat berperan 

sebagai motor penggerak perekonomian desa. 

BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha peningkatan 

ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Pengelolaan BUMDes 

sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, oleh desa, dan 

untuk desa. Cara kerja BUMDes adalah dengan jalan menampung kegiatan- 

kegiatan ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha 

yang dikelola secara profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal 

ini dapat menjadikan usaha masyarakat lebih produktif dan efektif. Ke depan 

BUMDes akan berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang sekaligus menjadi 

lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang 

menurut ciri khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

2.1.5 Perekonomian Masyarakat Desa 

 
Perekonomian masyarakat desa merupakan aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh masyarakat desa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perekonomian desa umumnya bersumber dari sektor pertanian, perikanan, 

perdagangan, dan usaha kecil. Tingkat perekonomian masyarakat desa dipengaruhi 

oleh akses terhadap modal, keterampilan, peluang usaha, serta dukungan 

kelembagaan. 
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Peningkatan perekonomian masyarakat desa ditandai dengan 

meningkatnya pendapatan, terbukanya lapangan kerja, dan meningkatnya 

kesejahteraan sosial. Keberadaan BUMDes diharapkan dapat menjadi salah satu 

instrumen strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat desa 

secara inklusif dan berkelanjutan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 
Tabel 2.2 Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Siti Nurjanah 

(2019) 

Pemberdayaan Badan 

Usaha Milik Desa 

dalam Meningkatkan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa BUMDes berperan 

penting dalam 

meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan 

  Kesejahteraan 

Masyarakat Desa 

masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja dan pengelolaan 

potensi ekonomi lokal desa. 

2. Ahmad Fauzi 

(2020) 

Peran BUMDes dalam 

Pengembangan 

Ekonomi Lokal di 

Desa 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa BUMDes mampu menjadi 

penggerak ekonomi lokal desa, 

namun masih 

menghadapi kendala pada 

kualitas sumber daya manusia 

dan keterbatasan modal usaha. 

3. Fitriani 

Hasibuan 

(2019) 

Pemberdayaan Badan 

Usaha Milik  Desa 

dalam Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat Desa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa BUMDes berkontribusi 

dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui pengelolaan 

usaha desa, namun 

pelaksanaannya belum optimal 

akibat keterbatasan kapasitas 

pengelola dan kurangnya inovasi 

usaha. 

4. Rina Sari Lubis 

(2021) 

Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui 

Program BUMDes 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat 

melalui BUMDes dilakukan 

melalui penyediaan modal usaha 

dan pelatihan, yang berdampak 

pada 
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   peningkatan pendapatan 

masyarakat desa. 

5. Muhammad 

Rizki 

Ramadhan 

(2022) 

Efektivitas 

Pengelolaan BUMDes 

dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat di 

Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

efektivitas 

BUMDes sangat dipengaruhi 

oleh 

profesionalisme pengelola dan 

dukungan pemerintah desa, serta 

mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang 

terlibat langsung. 

6. Fadhillah 

Insani (2024) 

Analisis 

Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Pesisir di Desa Perlis 

Kecamatan Brandan 

Barat Kabupaten 

Langkat 

Hasil penelitian yang dilakukan 

untuk menjelaskan 

pemberdayaan  masyarakat 

wilayah pesisir di Desa Perlis, 

Kecamatan Brandan  Barat, 

Kabupaten   Langkat 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan masyarakat telah 

memenuhi aspek memungkinkan, 

mendorong, dan 

melindungi. Dengan kata lain, 

pemberdayaan masyarakat 

wilayah pesisir, khususnya 

masyarakat Desa Perlis, 

Kecamatan Brandan Barat, 

Kabupaten   Langkat,   telah 

memenuhi aspek-aspek tersebut. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Permberdayaan BUMDes 

  

 



 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
Sugiyono (2017), mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

juga merupakan analisis teoritis suatu cara atau metode. 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dimana peneliti 

mengobservasi keadaan di Desa Perlis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses pemberdayaan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Perlis, Kabupaten 

Langkat. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai peran, strategi, serta kendala yang dihadapi BUMDes dalam 

menjalankan fungsi pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. 

Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh data berupa 

pandangan, pengalaman, serta persepsi dari para informan yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan dan pemanfaatan BUMDes. 

3.2 Definisi Operasional 

 
Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Sumber Data 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

Lembaga usaha yang dibentuk oleh 

pemerintah desa bersama masyarakat 

untuk mengelola potensi ekonomi desa 

secara mandiri guna meningkatkan 

pendapatan desa dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Perlis. 

Wawancara kepala desa dan 

pengelola BUMDes; dokumen 

profil dan laporan BUMDes 
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Pemberdayaa 

n BUMDes 

Upaya penguatan kapasitas Badan Usaha 

Milik Desa melalui pengelolaan 

kelembagaan, pengembangan unit usaha, 

serta keterlibatan masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh 

BUMDes di Desa Perlis. 

Dokumen profil BUMDes, 

laporan kegiatan dan keuangan 

BUMDes,  peraturan desa 

tentang BUMDes, hasil 

observasi lapangan 

Pemberdayaa 

n Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

meningkatkan  kemampuan  dan 

kemandirian masyarakat desa dalam 

mengelola potensi ekonomi, sosial, dan 

sumber daya lokal guna meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Dalam penelitian ini, 

pemberdayaan masyarakat diukur melalui 

kondisi sosial ekonomi masyarakat yang 

tercermin dari aktivitas ekonomi, tingkat 

pendapatan, dan kesempatan kerja. 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Langkat 

https://langkatkab.bps.go.id/id 

Perekonomia 

n Masyarakat 

Desa 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Perlis 

yang dilihat dari tingkat pendapatan, 

kesempatan kerja, keterlibatan dalam 

usaha ekonomi, serta manfaat ekonomi 

yang   dirasakan   masyarakat   dari 

keberadaan BUMDes. 

Wawancara masyarakat desa; 

observasi kondisi ekonomi; 

dokumentasi desa 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Perlis, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Desa Perlis merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi cukup besar, 

terutama pada sektor perikanan, perdagangan, dan sumber daya pesisir. Sebagian 

besar masyarakat Desa Perlis bermata pencaharian sebagai nelayan serta pelaku 

usaha kecil yang menggantungkan hidup pada hasil laut dan aktivitas ekonomi 

lokal. Selain itu, Desa Perlis telah memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

yang diharapkan mampu menjadi lembaga ekonomi desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan usaha desa. Namun, berdasarkan 

kondisi awal di lapangan, peran BUMDes di Desa Perlis dinilai belum berjalan 
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secara optimal dalam memberdayakan masyarakat dan meningkatkan 

perekonomian desa. Oleh karena itu, Desa Perlis dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena sesuai dengan fokus penelitian mengenai pemberdayaan BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang berkaitan dengan 

keberadaan dan pelaksanaan BUMDes di Desa Perlis, Kabupaten Langkat. Populasi 

tersebut meliputi pemerintah desa, pengurus atau pengelola BUMDes, masyarakat 

yang terlibat dalam kegiatan BUMDes, serta tokoh masyarakat yang mengetahui 

perkembangan ekonomi desa. Mereka dijadikan populasi karena dianggap memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang relevan terhadap objek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan yang dipilih adalah 

pihak-pihak yang dianggap mengetahui kondisi BUMDes serta mampu 

memberikan informasi secara mendalam sesuai kebutuhan penelitian. 

Adapun sampel atau informan dalam penelitian ini terdiri atas Kepala Desa 

Perlis sebanyak 1 orang, pengelola atau pengurus BUMDes sebanyak 2 orang, 

perangkat desa sebanyak 1 orang, masyarakat yang terlibat atau menerima manfaat 

dari program BUMDes sebanyak 3 orang, serta tokoh masyarakat sebanyak 1 orang. 

Dengan demikian, jumlah keseluruhan informan dalam penelitian ini adalah 8 

orang. 

Jumlah informan tersebut dinilai telah memadai untuk memperoleh data 

yang mendalam mengenai proses pemberdayaan BUMDes, faktor pendukung dan 
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penghambat, serta dampaknya terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

Desa Perlis, Kabupaten Langkat. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 bulan, yaitu dari 

bulan Juli – November 2024. 

3.4 Informan Penelitian 

 
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penentuan 

informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu. 

Adapun informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Desa Perlis, 

pengurus atau pengelola BUMDes Desa Perlis, perangkat desa yang terkait dengan 

pengelolaan BUMDes, serta masyarakat desa yang terlibat atau merasakan dampak 

dari keberadaan BUMDes. Informan dipilih untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai proses pemberdayaan BUMDes dan pengaruhnya terhadap 

perekonomian masyarakat. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah observasi. Peneliti melakukan observasi secara langsung turun ke Desa 

Perlis untuk mengamati pola pemberdayaan masyarakat sejak perencanaan hingga 

berakhirnya program serta data sekunder melalui Badan Pusat Statistik (BPS), 

website Pemerintah Kabupaten Langkat. 
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Pengamatan secara langsung terhadap aktivitas BUMDes, kondisi ekonomi 

masyarakat, serta interaksi antara pengelola BUMDes dan masyarakat desa. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data faktual dan kondisi nyata di lapangan. 

Dengan melakukan observasi, peneliti dapat menginterpretasikan perilaku 

yang diamati serta memahami maknanya secara lebih mendalam. Dalam konteks 

penelitian ini, observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan guna 

memperoleh pemahaman faktual mengenai kondisi BUMDes di Desa Perlis dalam 

keterlibatan mereka terhadap program pemberdayaan yang telah 

diimplementasikan. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif deskriptif. Analisis data dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan 

sejak tahap pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan. Data yang dianalisis 

berasal dari hasil observasi lapangan dan dokumentasi resmi yang berkaitan dengan 

pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Perlis, Kabupaten Langkat. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Reduksi data merupakan proses pemilahan, penyederhanaan, dan 

pemusatan perhatian pada data-data yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Data yang diperoleh dari observasi lapangan dan dokumentasi seperti profil 

BUMDes, laporan kegiatan, laporan keuangan, peraturan desa, serta data 

statistik desa diseleksi dan diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian, 

yaitu pemberdayaan BUMDes dan dampaknya terhadap perekonomian 

masyarakat. 
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2. Penyajian data dilakukan dengan menyusun data hasil reduksi ke dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, dan deskripsi sistematis. Penyajian data 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, 

dan kecenderungan yang muncul dari data, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kondisi pemberdayaan BUMDes dan 

perekonomian masyarakat Desa Perlis. 

3. Penarikan  kesimpulan  merupakan  tahap  akhir  dalam  analisis  data. 

 

Kesimpulan diperoleh melalui interpretasi data yang telah disajikan dengan 

mengaitkan temuan lapangan pada teori dan konsep yang relevan. 

Kesimpulan ditarik secara bertahap dan bersifat fleksibel, serta dapat 

berubah apabila ditemukan data baru yang lebih kuat dan mendukung hasil 

penelitian. 



 

 

BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Desa Perlis 

 
Desa Perlis berada di pesisir timur Provinsi Sumatera Utara yang berbatasan 

dengan laut dan tepi kawasan hutan yang termasuk kedalam bagian Kecamatan 

Berandan Barat, Kabupaten Langkat. Luas wilayah Desa Perlis adalah 611 Ha, 

berjarak kurang lebih 10 Km dari Stabat Ibu Kota Kecamatan dan 93 Km dari 

Medan. Menurut buku sumber profil desa perlis pada tahun 2020 jumlah diaspora 

etnis Melayu Malaysia di desa Perlis 60 % dari jumlah keseluruhan masyarakat 

Desa Perlis. Penduduk Desa Perlis berjumlah 5.446 jiwa dengan jumlah penduduk 

laki-laki sebanyak 2.760 jiwa, perempuan 2.686 jiwa, penduduk dengan status 

kepala keluarga sebanyak 2.295 jiwa, yang terbagi di dalam 9 dusun 

(BKKBN,2024). 

Desa Perlis dan Kota Pangkalan Brandan di pisahkan oleh sebuah sungai 

yang bernama Babalan yang mengalir di wilayah Langkat menuju Selat Malaka. 

Masyarakat Desa Perlis membangun pemukiman penduduk di atas laut 

menyambung ke daratan dengan membangun rumah panggung dengan tipografi 

daratan rendah. Untuk akses transportasi mereka mereka mengandalkan sampan 

dan perahu untuk pergi ke kota dan menangkap ikan (Tanjung dan Sinaga,2019). 

Berdasarkan letak dan posisinya yang menempati kawasan pesisir, desa 

Perlis dikenal sebagai perkampungan nelayan yang mayoritas penduduknya 

bergantung pada hasil tangkapan ikan sebagai sumber utama penghidupan. Meski 

begitu, terdapatsejumlah warga yang menjalankan usaha dagang, guru, buruh, PNS 
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dan petani. Berdasarkan hasil wawancara dengan aparat desa setempat, didapatkan 

temuan bahwa pendapatan rata-rata masyarakat sebesar Rp. 1.000.000 yang berada 

di bawah standar pendapatan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), rata-rata 

pendidikan akhir SMA dan dengan jumlah angkatan kerja 2.574 jiwa (Sumber : 

Arsip Desa). Saat ini Desa Perlis tergolong tertinggal menurut Indeks Desa 

Membangun dan tergolong Berkembang menurut Indeks Pembangunan Desa. 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Hariani, 2021) sungai dan laut 

disekitar Desa Perlis merupakan habitat berbagai jenis ikan seperti ikan gembung, 

senangin, kuring, cerbung, kepiting dan udang. Dibidang kewirausahaan sudah 

terjadi upaya untuk mengolah hasil laut menjadi produk khas seperti terasi, kerupuk 

ikan, ikan asin dan olahan ikan lainnya. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran 

bahwa ada inisiatif 

pengembangan selain menjual mentah hasil laut (Rohim dan Putranto, 2023). Dari 

sisi pendidikan, tingkat pendidikan masyarakat pesisir masih tergolong rendah. 

Selain itu, kondisi lingkungan permukiman, terutama yang dihuni oleh nelayan, 

belum tertata dengan baik dan terlihat kumuh. Meskipun demikian, ada beberapa 

sumber daya alam pesisir, seperti perikanan tangkap dan budidaya perikanan, yang 

memiliki potensi untuk dikelola dan dikembangkan lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Kondisi Pemukiman Desa Perlis 
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Gambar 4. 2 Terasi Khas Desa Perlis 

 

 

 

Gambar 4. 2 Terasi Khas Desa Perlis 

 

Gambar 4. 3 Olahan Ikan Cerbung 

 

 

4.2 Kondisi BUMDes di Desa Perlis 

 
BUMDes Desa Perlis didirikan berdasarkan peraturan desa sebagai tindak 

lanjut dari kebijakan nasional mengenai penguatan ekonomi desa. BUMDes ini 

dikelola oleh struktur kepengurusan yang terdiri dari penasihat, pelaksana 

operasional, dan pengawas yang berasal dari unsur pemerintah desa dan 

masyarakat. 

Unit usaha BUMDes Desa Perlis dikembangkan dengan menyesuaikan 

potensi dan kebutuhan masyarakat desa. Beberapa unit usaha yang dijalankan 

antara lain usaha perdagangan, jasa, dan pengelolaan potensi lokal yang dapat 

menunjang aktivitas ekonomi masyarakat. Unit usaha tersebut bertujuan untuk 
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menyediakan layanan ekonomi bagi masyarakat, membuka peluang kerja, serta 

meningkatkan perputaran ekonomi di tingkat desa. 

Meskipun unit usaha BUMDes telah berjalan, pengelolaannya masih berada 

pada tahap pengembangan dan memerlukan penguatan dari sisi manajemen, 

permodalan, serta sumber daya manusia agar dapat beroperasi secara optimal dan 

berkelanjutan. 

4.3 Bentuk-Bentuk Pemberdayaan BUMDes terhadap Masyarakat 

 
Pemberdayaan BUMDes terhadap masyarakat Desa Perlis dilakukan 

melalui beberapa bentuk kegiatan yang bersifat langsung maupun tidak langsung. 

Salah satu bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah pelibatan masyarakat 

dalam aktivitas usaha BUMDes, baik sebagai pengelola, tenaga kerja, maupun 

pengguna layanan usaha desa. 

Selain itu, BUMDes juga berperan dalam menyediakan sarana usaha yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat desa untuk menunjang kegiatan ekonomi mereka. 

Melalui keberadaan BUMDes, masyarakat memperoleh kemudahan dalam 

menjalankan aktivitas usaha tanpa harus keluar dari wilayah desa. 

Pemberdayaan juga terlihat dari upaya BUMDes dalam mendorong 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan usaha secara kolektif dan 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa BUMDes tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada penguatan kapasitas dan kemandirian 

masyarakat desa. Bentuk pemberdayaan lainnya terlihat dari upaya BUMDes dalam 

mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya 

pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Melalui interaksi antara pengelola BUMDes 

dan masyarakat, muncul pemahaman bahwa pengelolaan potensi desa secara 
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bersama-sama dapat memberikan manfaat yang lebih luas dibandingkan 

pengelolaan secara individual. Hal ini sejalan dengan prinsip gotong royong dan 

modal sosial yang menjadi ciri khas masyarakat desa. 

Bentuk-bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMDes Desa Perlis 

telah mencerminkan beberapa tujuan pemberdayaan sebagaimana dikemukakan 

oleh Mardikanto, khususnya perbaikan kelembagaan dan perbaikan usaha. 

BUMDes berfungsi sebagai kelembagaan ekonomi desa yang menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk mengembangkan aktivitas usaha, sekaligus memperkuat struktur 

ekonomi lokal. Meskipun demikian, tingkat pemberdayaan yang dilakukan masih 

berada pada tahap pengembangan dan belum sepenuhnya optimal. 

Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, minimnya inovasi usaha, 

serta belum meratanya partisipasi masyarakat menjadi tantangan dalam proses 

pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan yang dilakukan masih memerlukan pendampingan dan penguatan 

berkelanjutan agar mampu memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian masyarakat. 

4.4. Implikasi Temuan Penelitian 

 
Temuan penelitian mengenai pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Perlis, Kabupaten 

Langkat, memberikan implikasi penting baik secara teoretis maupun praktis dalam 

konteks pembangunan ekonomi desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BUMDes memiliki peran strategis sebagai lembaga ekonomi lokal yang tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen 

pemberdayaan masyarakat melalui penguatan kapasitas ekonomi dan kelembagaan 
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desa. Temuan penelitian ini memperkuat konsep pemberdayaan masyarakat yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan. Pemberdayaan 

BUMDes di Desa Perlis mencerminkan upaya perbaikan kelembagaan dan 

perbaikan usaha sebagaimana dikemukakan dalam teori pemberdayaan masyarakat, 

di mana BUMDes berfungsi sebagai wadah kolektif untuk mengelola potensi 

ekonomi lokal secara berkelanjutan. Keberadaan BUMDes mendorong masyarakat 

untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi desa, meningkatkan akses terhadap sumber 

daya produktif, serta memperkuat kemandirian ekonomi masyarakat. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa BUMDes mampu 

meningkatkan aktivitas ekonomi desa melalui pengelolaan usaha berbasis potensi 

lokal dan partisipasi masyarakat. 

Implikasi kebijakan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan BUMDes perlu 

mendapat dukungan yang lebih kuat dari pemerintah desa dan pemerintah daerah. 

Penguatan kapasitas sumber daya manusia pengelola BUMDes melalui pelatihan 

manajemen usaha, keuangan, dan pemasaran menjadi kebutuhan mendesak agar 

BUMDes dapat dikelola secara profesional dan berkelanjutan. Selain itu, kebijakan 

yang mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan 

BUMDes akan meningkatkan efektivitas pemberdayaan ekonomi desa. Tanpa 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan, peran BUMDes sebagai motor penggerak 

perekonomian desa berpotensi tidak optimal. Mengimplikasikan bahwa 

pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis telah memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan perekonomian masyarakat, meskipun masih dalam skala yang terbatas. 

Keberadaan BUMDes membuka peluang usaha dan lapangan kerja bagi masyarakat 

desa serta membantu meningkatkan pendapatan masyarakat yang terlibat langsung 
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dalam unit usaha BUMDes. Selain itu, BUMDes berperan dalam mengoptimalkan 

potensi ekonomi lokal desa, khususnya di sektor perdagangan dan pemanfaatan 

sumber daya pesisir, sehingga mendorong perputaran ekonomi di tingkat desa. 

4.5 Pembahasan 

 
Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Perlis 

merupakan salah satu strategi yang dilakukan pemerintah desa dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, 

keberadaan BUMDes menunjukkan peran yang cukup penting dalam 

menggerakkan aktivitas ekonomi masyarakat, meskipun belum sepenuhnya 

optimal. 

Secara konseptual, pemberdayaan BUMDes sejalan dengan teori 

pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada peningkatan kapasitas, 

kemandirian, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. BUMDes tidak 

hanya berfungsi sebagai lembaga usaha, tetapi juga sebagai instrumen 

pembangunan ekonomi desa yang bertujuan menciptakan peluang usaha dan 

memperkuat ekonomi masyarakat. Temuan di lapangan menunjukkan bahwa 

BUMDes Desa Perlis telah berupaya menjalankan fungsi tersebut melalui 

pengelolaan unit usaha dan pelibatan masyarakat desa. 

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan BUMDes mencerminkan adanya 

proses pemberdayaan ekonomi. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa 

pembangunan ekonomi desa yang efektif harus berbasis pada potensi lokal dan 

partisipasi masyarakat. Dengan adanya BUMDes, masyarakat Desa Perlis 

memperoleh alternatif kegiatan ekonomi yang dapat membantu meningkatkan 
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pendapatan dan memperluas kesempatan kerja, terutama bagi masyarakat yang 

sebelumnya hanya bergantung pada sektor ekonomi tradisional. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peran 

BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat masih menghadapi 

berbagai keterbatasan. Dari sisi kelembagaan, pengelolaan BUMDes belum 

sepenuhnya didukung oleh kapasitas sumber daya manusia yang memadai. Hal ini 

berdampak pada belum optimalnya manajemen usaha dan pengembangan unit 

usaha yang lebih produktif, strategi sangatlah penting melihat perannya dalam 

kemajuan suatu usaha. Kondisi ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa keberhasilan BUMDes sangat ditentukan oleh kualitas 

pengelolaan dan profesionalisme manajemen. 

Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang mempengaruhi 

kinerja BUMDes, seperti keterbatasan modal usaha dan rendahnya partisipasi 

sebagian masyarakat. Rendahnya partisipasi ini dapat disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai manfaat BUMDes, sehingga BUMDes belum 

sepenuhnya dipandang sebagai lembaga ekonomi yang mampu memberikan 

dampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Dalam perspektif pembangunan ekonomi desa, kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pemberdayaan BUMDes tidak hanya memerlukan 

pembentukan kelembagaan, tetapi juga penguatan kapasitas, pendampingan, serta 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan. BUMDes perlu didorong untuk 

mengembangkan unit usaha yang benarbenar sesuai dengan karakteristik ekonomi 

Desa Perlis sebagai wilayah pesisir, sehingga manfaat ekonomi yang dihasilkan 

dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat. 
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Dengan demikian, pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis dapat dikatakan 

telah berjalan, tetapi masih membutuhkan berbagai perbaikan dan penguatan. 

Keberadaan BUMDes telah memberikan kontribusi terhadap aktivitas ekonomi 

desa, namun dampaknya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

memerlukan optimalisasi pengelolaan, peningkatan partisipasi masyarakat, dan 

pengembangan usaha yang lebih inovatif. 



 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Perlis, Kabupaten 

Langkat, dapat disimpulkan bahwa keberadaan BUMDes memiliki peran strategis 

dalam mendorong aktivitas ekonomi desa. BUMDes telah berfungsi sebagai salah 

satu instrumen ekonomi desa yang berupaya mengelola potensi lokal serta 

menyediakan alternatif kegiatan usaha bagi masyarakat. 

Pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis menunjukkan adanya upaya 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan usaha desa, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Keberadaan unit usaha BUMDes turut memberikan kontribusi 

terhadap perputaran ekonomi desa serta membuka peluang ekonomi bagi 

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa BUMDes memiliki potensi sebagai 

penggerak ekonomi lokal dan sarana pemberdayaan masyarakat desa. 

Namun demikian, pelaksanaan pemberdayaan BUMDes belum berjalan 

secara optimal. Keterbatasan sumber daya manusia, pengelolaan usaha, serta 

dukungan permodalan menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja BUMDes. 

Selain itu, partisipasi masyarakat yang belum merata juga menjadi tantangan dalam 

memaksimalkan peran BUMDes terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. 

Secara umum, pemberdayaan BUMDes di Desa Perlis telah berjalan, tetapi 

masih memerlukan penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas pengelola, serta 
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pengembangan unit usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan agar dampak 

ekonomi yang dihasilkan dapat dirasakan lebih luas oleh masyarakat. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Perlis, Kabupaten 

Langkat, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

Pemerintah desa diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih kuat 

terhadap pengembangan BUMDes melalui penguatan kelembagaan, pembinaan, 

serta pengawasan terhadap pengelolaan usaha yang dijalankan. Dukungan tersebut 

penting agar BUMDes dapat berkembang secara lebih terarah dan mampu 

mengelola potensi ekonomi desa secara optimal. 

Pengelola BUMDes diharapkan dapat meningkatkan kapasitas dan 

kemampuan dalam manajemen usaha, baik dalam hal perencanaan, pengelolaan 

keuangan, maupun pengembangan unit usaha yang lebih produktif. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, 

serta kerja sama dengan pihak-pihak terkait agar pengelolaan BUMDes menjadi 

lebih profesional dan berkelanjutan. 

Masyarakat Desa Perlis juga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan dalam kegiatan usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Partisipasi 

masyarakat sangat penting karena keberhasilan BUMDes tidak hanya ditentukan 

oleh pengelola, tetapi juga oleh dukungan dan keterlibatan aktif dari masyarakat 

sebagai pelaku maupun pengguna layanan usaha desa. 

Selain itu, pemerintah daerah maupun pihak terkait diharapkan dapat 

memberikan dukungan dalam bentuk pendampingan, pelatihan, serta bantuan 
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permodalan guna mendorong pengembangan unit usaha BUMDes yang lebih 

inovatif dan sesuai dengan potensi ekonomi lokal. Dengan adanya dukungan 

tersebut, diharapkan BUMDes dapat berkembang lebih baik dan memberikan 

dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

desa. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

dalam mengkaji lebih lanjut mengenai peran dan pemberdayaan BUMDes dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memperluas kajian dengan menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang 

berbeda serta menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

pengembangan BUMDes sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kontribusi BUMDes terhadap pembangunan ekonomi 

desa. 
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